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The title of this thesis is "Social Distance Between Transmigrant 
Communities and Local Communities in Dusun Bukit Indah, Sambas 
District". This study aimed to determine the social distance between 
transmigrant communities and local communities in Dusun Bukit Indah, 
Subah Sub-district, Sambas District. The research method used is qualitative 
research methods with descriptive research types. The results of the study 
shows that; social distance between transmigrant communities and local 
communities in Dusun Bukit Indah, Subah Sub-district, Sambas District 
occurs due to negative prejudices, stereotypical attitudes, and 
discriminatory behavior by transmigrant communities towards the local 
communities; evidenced by the actions of transmigrant communities who do 
not understand and do not know the culture of the local community, judging 
the local community is still old-fashioned and selfish, and shifts land 
ownership that is customarily owned by local communities by planting palm 
oil independently and making certificates of those lands. 
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PENDAHULUAN 
 Manusia sebagai makhluk sosial tidak 
dapat hidup sendiri dalam menjalani proses 
kehidupannya, sehingga manusia perlu 
menjalin hubungan dengan individu 
lainnya, baik individu dengan kelompok 
maupun kelompok dengan kelompok 
dalam kehidupan sosial. Namun tidak 
jarang dalam kehidupan sosial terdapat 
banyak perbedaan yang dapat 
mempengaruhi penerimaan seseorang 
terhadap orang lain dalam menjalin 
hubungan sosial sehingga dapat 
menimbulkan adanya sosial. 
 Jarak sosial menunjukkan penerimaan 
seseorang terhadap orang lain dalam 
hubungan yang terjadi diantara mereka. 
Selain itu jarak sosial merupakan sejauh 
mana orang bersedia untuk menerima dan 
bergaul dengan orang – orang yang 
memiliki karakteristik sosial yang berbeda. 
Menurut Doob (dalam Liliweri 2005:213) 
Jarak Sosial adalah “perasaan tertentu yang 
memisahkan individu atau kelompok dari 
kelompok lain dengan suatu tingkat 
penerimaan tertentu (terhadap atribut – 
atribut yang melekat pada kelompok lain 
tersebut)”. 
 Hal ini sejalan dengan kehidupan 
sosial antar masyarakat transmigran 
dengan masyarakat lokal di Dusun Bukit 
Indah Kecamatan Subah Kabupaten 
Sambas. Terdapat banyak perbedaan antara 
masyarakat transmigran dengan 
masyarakat lokal. Dimana masyarakat 
transmigran masih mempertahankan adat 
istiadatnya dalam kehidupan sehari – hari, 
baik dari cara bicara, cara berpakaian, serta 
kerap menggelar atraksi kebudayaan 





halnya masyarakat transmigran masyarakat 
lokal juga sangat menjaga kebudayaannya 
dengan menggelarupacara adat seperti 
“bari/besiak” dan melakukan tradisi 
minum tuak bersama setelahnya. Dalam 
hal ini masyarakat transmigran tidak bisa 
memahami dan mengenal dengan baik 
kebudayaan masyarakat lokal disebabkan 
karena masyarakat transmigran tidak dapat 
beradaptasi dengan baik di Dusun Bukit 
Indah. Hal ini memunculkan adanya 
anggapan – anggapan negatif masyarakat 
transmigran terhadap masyarakat lokal. 
Anggapan – anggapan masyarakat 
transmigran ini merupakan sebuah 
perasaan yang menjadi sebuah pemisah 
antara masyarakat transmigran dan 
masyarakat lokal. Melalui anggapannya ini 
masyarakat transmigran menilai 
masyarakat lokal adalah kelompok 
masyarakat yang tidak baik. Hal ini secara 
tidak langsung mempengaruhi sikap 
masyarakat transmigran dalam melakukan 
hubungan sosial dengan masyarakat lokal. 
Masyarakat transmigran menjadi enggan 
bergaul dan menjaga jarak dengan 
masyarakat lokal sehingga menimbulkan 
adanya jarak sosial antara kedua 
masyarakat tersebut.  
 Berdasarkan pemaparan Bapak 
Satimin selaku Kepala Dusun Bukit Indah 
dalam wawancara yang penulis lakukan 
pada hari selasa tanggal 30 Mei 2017, jarak 
sosial yang terjadi antara masyarakat 
transmigran dan masyarakat lokal di 
Dusun Bukit Indah sering kali terjadi 
karena banyaknya masalah yang terjadi 
antara keduanya. Masalah ini terjadi 
melalui perselisihan yang diawali dengan 
adanya penilaian buruk masyarakat 
transmigran terhadap masyarakat lokal. 
Masyarakat transmigran selalu 
menganggap bahwa seluruh masyarakat 
lokal masih bersifat kolot dan hanya 
mementingkan kepentingannya sendiri. 
Penilaian buruk ini timbul melalui 
tindakan masyarakat lokal yang masih 
mempertahankan tradisi membuka lahan 
untuk uma/ladang dengan cara dibakar, 
karena cara membuka lahan untuk 
uma/ladang dengan cara dibakar ini 
banyak menyebabkan kebun sawit milik 
masyarakat transmigran mati terbakar. 
Namun sebenarnya yang terjadi tidak 
semua masyarakat lokal yang masih 
bersifat kolot dan hanya mementingkan 
kepentingannya sendiri, karena ada 
beberapa masyarakat lokal yang sudah 
meninggalkan cara ini dengan mengganti 
cara yang lebih maju dan ada beberapa 
masyarakat lokal juga yang masih 
memikirkan kepentingan masyarakat 
transmigran dengan berusaha 
memadamkan api yang  menjalar kekebun 
milik masyarakat transmigran. 
 Selain itu, masalah lainnya yang 
diungkap bapak Satimin yaitu masyarakat 
transmigran juga melakukan tindakan 
diskriminasi terhadap masyarakat lokal 
dengan cara menggeser kebudayaan dan 
kepemilikan lahan masyarakat lokal. Hal 
ini terjadi karena berdasarkan jumlah 
penduduk masyarakat transmigran 
merupakan penduduk yang mayoritas 
sedangkan masyarakat lokal merupakan 
penduduk yang minoritas, sehingga dalam 
hal ini masyarakat transmigran memiliki 
kesempatan besar untuk menyaingi dan 
mengeksploitasi masyarakat lokal di 
Dusun Bukit Indah. 
Dusun Bukit Indah adalah salah satu 
dusun yang terdapat di Kecamatan Subah 
Kabupaten Sambas. Dusun tersebut tidak 
jauh dari Kota Sambas dan berjarak kurang 
lebih 2 jam perjalanan jika ditempuh 
menggunakan sepeda motor. Berdasarkan 
pra riset yang penulis lakukan pada saat 
observasi dan wawancara dengan Kepala 
Dusun Bukit Indah yaitu Bapak Satimin 
pada tanggal 15 Mei 2017, bahwa 
transmigrasi di Dusun Bukit Indah 
Kecamatan Subah Kabupaten Sambas 
dimulai dari tahun 1992 dan semakin 
berkembang pesat hingga saat ini. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
observasi dan wawancara, jumlah 
masyarakat transmigran adalah 626 jiwa 
dengan jumlah Kepala Keluarga yaitu 139 





adalah 152 jiwa dengan jumlah Kepala 
Keluarga yaitu 38 KK. 










1 Jawa 395 63,10 92 
2 Sasak 164 26,20 32 
3 Sunda 38 6,07 8 
4 Bima 13 2,08 4 
5 Batak 16 2,55 3 
TOTAL 626 100% 139 
Sumber : Data Hasil Pengamatan Mei 
2017 










1 Dayak 32 21,05 9 
2 Melayu 120 78,95 29 
TOTAL 152 100% 38 
Sumber : Data Hasil Pengamatan  Mei 
2017 
 Berdasarkan data di atas diperoleh 
sebuah kenyataan bahwa jumlah penduduk 
masyarakat transmigran yang berada di 
Dusun Bukit Indah Kecamatan Subah 
Kabupaten Sambas lebih dominan 
dibanding masyarakat lokal. Selain itu 
penduduk Dusun Bukit Indah juga terdiri 
dari berbagai etnis, agama dan ras. Seperti 
yang kita ketahui bahwa hubungan sosial 
yang terjalin di dalam masyarakat terutama 
antara masyarakat transmigran dan lokal, 
apabila dalam menjalin hubungan sosial 
antara individu memiliki banyak kesamaan 
maka hubungan sosial yang berlangsung 
diantara mereka dekat, sebaliknya apabila 
terdapat banyak perbedaan maka akan 
menimbulkan jarak sosial yang akan 
memicu tindakan diskriminasi dan 
stereotip yang berawal dari adanya sebuah 
prasangka. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Poortiga (dalam Liliweri 
2001:176-178) bahwa ada tiga faktor 
penentu jarak sosial, yaitu “Prasangka, 
Stereotip, dan Diskriminasi”.  
 Johnson (dalam Liliweri 2002:15-16) 
mengatakan bahwa prasangka adalah 
“sikap antipati yang didasarkan pada 
kesalahan generalisasi tidak luwes yang 
diekspresikan sebagai perasaan”, yang 
menurut Gundykunst (dalam Liliweri 
2005:204) sikap prasangka bersumber dari; 
adanya kelompok lain yang berbeda latar 
belakang kebudayaan serta mental-
kesadaran, adanya kelompok etnik atau ras 
lain tidak mampu beradaptasi, adanya 
kelompok etnik atau ras lain yang selalu 
terlibat dalam tindakan negatif 
(penganiayaan, kriminalitas), dan 
kehadiran kelompok etnik atau ras lain 
yang dapat mengancam stabilitas sosial 
dan ekonomi. Selain itu Verdeber (dalam 
Liliweri 2005:207) mengartikan stereotip 
sebagai “Sikap atau karakter yang dimiliki 
seseorang untuk menilai karakteristik, sifat 
– sifat negatif atau positif orang lain, 
semata berdasarkan keanggotaan orang itu 
pada kelompok tertentu”, yang menurut 
Baron dan Paulus (dalam Sobur 2009:391) 
sikap stereotip disebabkan oleh dua faktor 
yaitu; (1) Kecendrungan manusia untuk 
membagi dunia dengan dua kategori : kita 
dan mereka. Orang – orang yang kita 
presepsi sebagai kelompok di luar kita 
dipandang lebih mirip satu sama lain, 
kerena kita kekurangan informasi 
mengenai mereka, kita cenderung 
menyamaratakannya dan menganggapnya 
homogen, dan (2) Kecendrungan kita 
untuk melakukan kerja kognitif sedikit 
mungkin dalam berfikir mengenai orang 
lain. Dengan kata lain, stereotip 
menyebabkan presepsi selektif tentang 
orang – orang dan segala sesuatu di sekitar 
kita. Dengan memasukkan orang dalam 
kelompok, kita berasumsi bahwa kita tahu 
banyak tentang mereka (sifat – sifat utama 
dan kecendrungan prilaku mereka), dan 
kita menghemat tugas kita untuk 
memahami mereka sebagai individu. 
Sedangkan sikap diskriminasi Fulthoni, 
dkk (2009:8) adalah “perlakuan yang tidak 
adil dan tidak seimbang yang dilakukan 
untuk membedakan terhadap perorangan, 
atau kelompok, berdasarkan sesuatu, 
biasanya bersifat kategorikal, atau atribut – 
atribut khas, seperti berdasarkan ras, 
kesukubangsaan, agama, atau keanggotaan 





(2006:248-249) salah satu penyebabnya 
terjadi karena disebabkan oleh; persaingan 
dan eksploitasi untuk mendapatkan 
kekayaan, kemewahan, dan kekuasaan. 
 Berdasarkan tiga faktor penentu jarak 
sosial dan sebab – sebab terjadinya tiga 
faktor penentu jarak sosial diatas, maka 
penulis tertarik untuk meneliti tentang 
faktor – faktor penyebab terjadinya jarak 
sosial, oleh karena itu penulis mengkaji 
permasalahan mengenai “Jarak Sosial antar 
Masyarakat Transmigran dengan 




 Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian kualitatif dengan 
jenis penelitian deskriptif. Menurut 
Sugiyono (2014:1) penelitian kualitatif 
adalah “metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti kondisi obyek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana penliti adalah sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
bersifat induktif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna 
daripada generalisasi.”Sedangkan 
penelitian deskriptif (desciptive research) 
menurut Damim (2013:41) adalah 
penelitian yang dimaksudkan “untuk 
mendeskripsikan suatu situasi atau area 
populasi yang bersifat faktual secara 
sistematif dan aktual”. 
Lokasi penelitian ini dilakukan di 
Dusun Bukit Indah Kecamatan Subah 
Kabupaten Sambas.Pertimbangan memilih 
lokasi penelitian ini adalah karena Dusun 
Bukit Indah Kecamatan Subah Kabupaten 
Sambas merupakan salah satu daerah 
tujuan transmigrasi di Kalimantan Barat, 
sehingga mendukung peneliti untuk 
melakukan penelitian mengenai “Jarak 
Sosial Antar Masyarakat Transmigran 
Dengan Masyarakat Lokal di Dusun Bukit 
Indah Kecamatan Subah Kabupaten 
Sambas. 
Instrumen penelitian dalam penelitian 
ini adalah “peneliti sendiri”. Menurut 
Sugiyono (2014:59), dalam penelitian 
kualitatif, yang menjadi instrumen 
penelitian adalah “peneliti itu sendiri”. 
Penelitian kualitatif sebagai human 
instrumen, berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai 
sumber data, menilai kualitas data, analisis 
data, menafsirkan data, dan membuat 
kesimpulan atas semuanya.  Sumber 
data primer dalam penelitian ialah data 
yang diperoleh oleh peneliti secara 
langsung dari sumber datanya. Menurut 
Satori (2012:103), sumber data primer 
adalah “sumber data yang langsung 
memberikan data kepada peneliti. Sumber 
data primer ini di dapat oleh peneliti 
melalui informan – informan yang 
diwawancara”.Yang akan diwawancarai 
sebagai informan dalam penelitian ini 
adalah pihak yang mendukung dalam 
memenuhi tujuan penelitian di Dusun 
Bukit Indah Kecamatan Subah Kabupaten 
Sambas, yaitu masyarakat transmigran dan 
masyarakat lokal di Dusun Bukit Indah 
Kecamatan Subah Kabupaten Sambas yang 
merupakan informasi kunci  (key 
informan), sedangkan masyarakat dusun 
lain yang berada di sekitar Dusun Bukit 
Indah merupakan informan tambahan. 
Sumber data sekunder dalam 
penelitian ini diperoleh dari bahan – bahan 
dokumentasi yang berkaitan dengan Jarak 
Sosial Antar Masyarakat Transmigran 
dengan Masyarakat Lokal di Dusun Bukit 
Indah Kecamatan Subah Kabupaten 
Sambas. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik; 
observasi, teknik wawancara, dan 
dokumentasi. Sedangkan alat pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan; 
panduan wawancara, panduan observasi, 
dan dokumentasi. 
Teknik analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan; reduksi data, penyajian 
data, dan Conclusion drawing/ verification 
(penarikan kesimpulan/verifikasi).Menurut 
Miles dan Huberman (dalam 
Sugiyono,2014:27) mengemukakan bahwa 
“aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan 





setiap tahapan penelitian sehingga sampai 
tuntas, dan datanya sampai jenuh”. 
Aktivitas data, yaitu reduction, data 
display dan conclusion drawing/ 
verificarion. 
Pengujian keabsahan data dalam 
penelitian ini menggunakan; perpanjangan 
pengamatan dn triangulasi. Sugiyono 
(2014:122–123) menyebutkan dengan 
perpanjangan berarti “peneliti kembali ke 
lapangan, melakukan 
pengamatan,wawancara lagi dengan 
sumber data yang pernah ditemui maupun 
yang baru".Sedangkan triangulasi Menurut 
Sugiyono (2014:83) diartikan sebagai 
“teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada”. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Dari hasil observasi dan wawancara 
yang sudah dilakukan oleh peneliti, 
peneliti menemukan bahwamasyarakat 
transmigran memiliki sikap prasangka 
negatif terhadap pemilihan waktu yang 
dilakukan masyarakat lokal untuk 
melaksanakan upacara adat besiak dan 
terhadap kebiasaan minum tuak bersama 
setelah upacara adat besiak yang dilakukan 
oleh masyarakat lokal. Selain itu peneliti 
menemukan juga bahwa masyarakat 
transmigran memiliki sikap stereotip 
terhadap masyarakat lokal dengan 
memandang seluruh masyarakat lokal 
masih bersifat kolot dan hanya 
mementingkan kepentingannya sendiri, 
namun faktanya kebakaran lahan yang 
terjadi bukan karena faktor kesengajaan 
dari masyarakat lokal serta terbukti ada 
beberapa masyarakat lokal yang tidak lagi 
kolot karna sudah mengenal proses 
pengolahan lahan yang akan dijadikan 
uma/ladang dengan menggunakan traktor. 
Dari kedua penemuan ini mengarahkan 
peneliti menemukan juga bahwa 
masyarakat transmigran melakukan 
tindakan diskriminasi terhadap masyarakat 
lokal, hal ini terbukti melalui tindakan 
masyarakat transmigran yang menggeser 
hak kepemilikan lahan serta kebudayaan 
masyarakat lokal. 
 Masalah umum dalam penelitian ini 
adalah Bagaimana Jarak Sosial Antar 
Masyarakat Transmigran dan Masyarakat 
Lokal di Dusun Bukit Indah Kabupaten 
Sambas. Adapun yang menjadi sub – sub 
masalah dalam penelitian ini adalah; 1) 
bagaimana sikap prasangka yang dapat 
menimbulkan adanya jarak sosial antar 
masyarakat transmigran dengan 
masyarakat lokal di Dusun Bukit Indah 
Kabupaten Sambas, 2) bagaimana sikap 
stereotip yang dapat menimbulkan adanya 
jarak sosial antar masyarakat transmigran 
dengan masyarakat lokal di Dusun Bukit 
Indah Kabupaten Sambas, 3) bagaimana 
sikap diskriminasi yang dapat 
menimbulkan adanya jarak sosial antar 
masyarakat transmigran dengan 
masyarakat lokal di Dusun Bukit Indah 
Kabupaten Sambas. Selanjutnya untuk 
menjawab masalah umum dan sub-sub 
masalah yang telah dikemukakan, peneliti 
melakukan wawancara terhadap informan. 
 Adapun informan dalam penelitian ini 
adalah masyarakat transmigran dan 
masyarakat lokal yang terlibat dalam 
upaya mensukseskan program transmigrasi 
yang di rencanakan pemerintah pada tahun 




 Berdasarkan dari hasil penelitian yang 
di peroleh dari hasil observasi dan 
wawancara, masyarakat transmigran 
terbukti berprasangka negatif, memiliki 
sikap stereotip, dan bertindak diskriminasi 
terhadap masyarakat lokal. Hal tersebut 
dapat dilihat dari sikap masyarakat 
transmigran yang menganggap dan menilai 
prilaku masyarakat lokal yang menggelar 
upacara adat besiak serta prilaku 
masyarakat lokal yang mengolah lahan 
untuk uma/ladang dengan cara di bakar 
dianggap dan dinilai masyarakat 
transmigran merupakan prilaku yang 





transmigran. Selain itu hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan peneliti 
membuktikan juga jika masyarakat 
transmigran melakukan tindakan 
diskriminasi terhadap masyarakat lokal. 
Hal ini dipengaruhi oleh adanya 
persangain dengan masyarakat lokal dan 
eksploitasi besar – besaran yang dilakukan 
masyarakat transmigran di Dusun Bukit 
Indah. Berikut ini peneliti uraikan masing-
masing hasil penelitian berdasarkan sub – 
sub masalah penelitian : 
 
1. Sikap prasangka 
 Berdasarkan temuan hasil observasi 
pertama yang dilakukan oleh peneliti pada 
tanggal tanggal 28 April 2018, terdapat 
masyarakat lokal menggelar upacara adat 
besiak pada malam hari yang dipimpin 
oleh pabari (pak dukun) dan panyampak 
(pembantu dukun) di salah satu rumah 
masyarakat lokal yang membutuhkan 
penyembuhan. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil observasi bahwa ditemukan 
masyarakat lokal yang sedang menggelar 
upacara adat besiak yang dilakukan pada 
malam hari yang dimulai dari jam 20.00 
WIB hingga tengah malam di salah satu 
rumah masyarakat lokal. Upacara adat ini 
tentu akan mengundang prasangka negatif 
dan perasaan tidak suka dari masyarakat 
transmigran karena masyarakat lokal 
menggelar upacara adat pada waktu yang 
tidak biasa digunakan untuk menggelar 
sebuah upacara adat. Hal ini sesuai dengan 
apa yang dikatakan informan dari 
masyarakat transmigran bahwa mereka 
merasa terganggu dengan masyarakat lokal 
yang menggelar upacara adat hingga 
tengah malam. Masyarakat transmigran 
merasa masyarakat lokal tidak peduli dan 
tidak menghargai keberadaan mereka di 
Dusun Bukit Indah karena tidak adanya 
toleransi dari masyarakat lokal.  
 Berdasarkan temuan pada saat  
observasi kedua pada tanggal 26 mei 2018 
terdapat masyarakat lokal yang sedang 
berbincang – bincang sambil menikmati 
tuak setelah usainya upacara adat besiak 
yang dilakukan dirumah salah satu 
masyarakat lokal. Dengan adanya 
kebiasaan masyarakat lokal minum tuak 
bersama setelah adanya upacara adat ini 
tentu akan membuat masyarakat 
transmigran resah dan berprasangka 
negatif bahwa hal ini dapat berdampak 
negatif bagi lingkungan sekitar. Hal ini 
sesuai dengan apa yang dikatakan 
informan dari masyarakat transmigran 
bahwa mereka menganggap kebiasaan 
minum tuak tersebut dapat memancing 
adanya perjudian dan tindakan kriminalitas 
lainnya. Namun terdapat penjelasan 
berbeda dari informan masyarakat lokal, 
bahwa kebiasaan minum tuak setelah 
upacara adat termasuk juga setelah upacara 
adat besiak bertujuan untuk mempererat 
rasa persaudaraan dan sebagai simbol 
kebersamaan mereka. 
 Berdasarkan wawancara dengan 
masyarakat transmigran dan lokal, semua 
informan dari masyarakat transmigran 
memiliki prasangka negatif terhadap 
masyarakat lokal. Hal tersebut terbukti 
berdasarkan presepsi atau pandangan 
masyarakat transmigran terhadap upacara 
adat besiak dan kebiasaan minum tuak 
bersama setelah upacara adat yang 
dilakukan oleh masyarakat lokal. Melalui 
pemaparannya masyarakat transmigran 
menganggap masyarakat lokal tidak peduli 
dan tidak menghargai keberadaan mereka 
karena tidak bertoleransi menggelar 
upacara adat di malam hari hingga tengah 
malam. Masyarakat transmigran juga 
menganggap tindakan masyarakat lokal 
meminum tuak bersama setelah upacara 
adat besiak akan memancing adanya 
perjudian dan tindakan kriminalitas. 
Namun masyarakat lokal memberikan 
penjelasan melalui pemaparan mereka 
mengenai alasan dan tujuan mereka 
menggelar upacara adat besiak pada 
malam hari hingga tengah malam dan 
minum tuak bersama setelahnya. 
Masyarakat lokal menjelaskan bahwa 
upacara adat besiak yang dilakukan pada 
malam hari hingga tengah malam terjadi 
karena pada pagi dan siang hari mereka 





merupakan waktu mereka untuk 
berkumpul bersama keluarganya, sehingga 
malam adalah waktu yang tepat bagi 
mereka untuk menggelar upacara adat 
besiak karena lebih tenang dan lebih 
sakral. Selain itu masyarakat lokal juga 
menjelaskan bahwa minum tuak bersama 
setelah upacara adat besiak merupakan 
simbol kebersamaan mereka yang 
bertujuan untuk mempererat rasa 
persaudaraan dan keakraban. Dengan 
adanya anggapan dari masyarakat 
transmigran dan penjelasan yang diberikan 
masyarakat lokal atas anggapan tersebut, 
membuktikan bahwa anggapan masyarakat 
transmigran hanyalah sebuah prasangka 
negatif yang mempengaruhi perasaan dan 
sikap masyarakat transmigran terhadap 
masyarakat lokal. Karena terbukti melalui 
pemaparan masyarakat transmigran, 
mereka berusaha menjaga jarak untuk 
bergaul dengan masyarakat lokal. Mereka 
menyangka apa yang dilakukan 
masyarakat lokal adalah hal yang salah dan 
tidak baik, namun ternyata mereka hanya 
tidak memahami dan tidak mengetahui 
alasan dan tujuan mengapa masyarakat 
lokal menggelar upacara adat besiak pada 
malam hari hingga tengah malam dan 
minum tuak setelahnya, sehingga 
muncullah prasangka negatif dari 
masyarakat transmigran. 
2. Sikap stereotip 
 Berdasarkan temuan hasil observasi 
pertama yang dilakukan oleh peneliti pada 
tanggal 28 April 2018, terdapat bekas 
pembakaran lahan yang dilakukan 
masyarakat lokal untuk dijadikan 
uma/ladang yang ternyata menjalar hingga 
ke kebun sawit milik masyarakat 
transmigran. Masyarakat transmigran 
menganggap hal ini dapat terjadi karena 
masyarakat lokal masih bersifat kolot dan 
hanya mementingkan kepentingannya 
sendiri sehingga kebakaran lahan tersebut 
dapat terjadi. Anggapan ini ditujukan pada 
semua masyarakat lokal, bahwa setiap 
masyarakat lokal semuanya masih bersifat 
kolot dan hanya mementingkan 
kepentingannya sendiri. Namun fakta yang 
terjadi sebenarnya berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan tidak semua 
masyarakat lokal melakukan pembakaran 
lahan, hanya terdapat lima orang 
masyarakat lokal melakukan pembakaran 
lahan yang menyebabkan terbakarnya 
kebun sawit milik masyarakat transmigran. 
Tindakan lima orang masyarakat lokal ini 
bagi masyarakat transmigran sudah cukup 
mewakili penilaian mereka terhadap 
masyarakat lokal. Tetapi pada faktanya 
tidak semua masyarakat lokal masih kolot 
dalam mengolah lahan mereka untuk 
uma/ladang, ada masyarakat lokal yang 
sudah menggunakan cara membajak 
dengan traktor untuk membuka lahan yang 
akan dijadikan uma/ladang. Selain itu fakta 
lainnya juga membuktikan bahwa tidak 
semua masyarakat lokal hanya 
mementingkan kepentingannya sendiri, 
terbukti melalui observasi yang dilakukan 
ada tiga orang masyarakat lokal berusaha 
menjaga api dan bertanggung jawab 
memadamkan api yang membakar kebun 
milik masyarakat transmigran. 
 Berdasarkan temuan pada observasi 
kedua pada tanggal 26 mei 2018, terdapat 
beberapa masyarakat lokal sudah 
menggunakan traktor untuk membuka 
lahan yang akan di jadikan uma/ladang. 
Pada observasi yang kedua ini 
membuktikan bahwa masyarakat lokal 
sudah mengenal cara pengolahan lahan 
yang lain selain dengan cara membakar 
lahan yang akan dijadikan uma/ladang 
yaitu dengan menggunakan traktor. 
Penggunaan alat traktor yang digunakan 
hanya oleh beberapa masyarakat lokal 
terjadi karena hanya ada beberapa 
masyarakat lokal saja yang menginginkan 
perubahan pada sistem pertanian mereka, 
sedangkan yang lainnya masih ingin 
menjaga tradisi menanam padi dengan cara 
yang tradisional yaitu dengan cara 
membakar lahan. 
 Berdasarkan wawancara dengan 
masyarakat transmigran dan lokal, semua 
informan mengatakan ada beberapa 





mempertahankan tradisi membakar lahan 
untuk pembuatan uma/ladang, mereka 
sudah menggunakan traktor untuk 
membuka dan menggemburkan lahan yang 
akan dijadikan uma/ladang. Hal ini 
membuktikan bahwa apa yang dikatakan 
informan dari masyarakat transmigran 
hanyalah sebuah sikap stereotip 
masyarakat transmigran terhadap 
masyarakat lokal saja. Karena masyarakat 
transmigran juga mengetahui jika 
masyarakat lokal tidak semuanya masih 
bersifat kolot, namun masyarakat 
transmigran masih saja mengecap 
masyarakat lokal adalah orang yang kolot. 
Selain itu sikap stereotip masyarakat 
transmigran juga terbukti melalui 
pemaparan mereka yang menganggap 
masyarakat lokal hanya mementingkan 
kepentingannya sendiri karena tidak mau 
berfikir panjang atas dampak yang akan 
ditimbulkan dari membakar lahan. 
Anggapan ini ditujukan pada semua 
masyarakat lokal. Tetapi pada faktanya 
tidak semua masyarakat lokal bertindak 
seperti apa yang diprasangkakan pada 
mereka, ada beberapa masyarakat lokal 
yang sebenarnya berusaha memadamkan 
api yang menjalar kekebun milik 
masyarakat transmigran. Hal ini 
membuktikan bahwa sikap stereotip yang 
dimiliki masyarakat transmigran dapat 
mempengaruhi hubungan dan perasaan 
masyarakat transmigran terhadap 
masyarakat lokal, yang mana sikap 
stereotip masyarakat transmigran ini 
membuat perasaan mereka menjadi tidak 
suka dengan masyarakat lokal sehingga 
hubungan antara keduanya menjadi 
renggang atau berjarak sosial. 
 
3. Sikap diskriminasi 
 Berdasarkan temuan observasi 
pertama yang dilakukan peneliti pada 
tanggal 28 April 2018, terdapat 
pemukiman dan lahan menanam padi 
masyarakat lokal semangkin menyempit 
sehingga masyarakat lokal terpaksa 
menanam padi disekitar rumah mereka.Hal 
ini terjadi karena adanya eksploitasi lahan 
besar – besaran yang dilakukan masyarakat 
transmigran dengan  menanami kelapa 
sawit secara mandiri di lahan yang secara 
hukum adat merupakan lahan milik 
masyarakat lokal, dan masyarakat 
transmigran juga membuat sertifikat 
sebagai bukti kepemilikan atas lahan 
tersebut. Hukum adat masyarakat lokal 
seolah tidak berarti di Dusun Bukit Indah, 
karena secara jumlah penduduk 
masyarakat lokal merupakan penduduk 
yang minoritas sedangkan masyarakat 
transmigran merupakan penduduk yang 
mayoritas. Dalam hal ini jumlah penduduk 
juga dapat berperan dalam mempengaruhi 
sebuah kebijakan yang ada di suatu 
wilayah. Masyarakat lokal hanya bisa 
pasrah menerima ketidakadilan bahwa 
hukum adat mereka dianggap hukum yang 
tidak kuat dan tidak jelas karena bukan 
merupakan hukum yang tertulis seperti 
halnya hukum negara. Karena 
ketidakadilan ini masyarakat lokal menjadi 
kehilangan lahan yang secara hukum adat 
seharusnya lahan tersebut menjadi milik 
mereka. 
 Berdasarkan temuan observasi kedua 
yang dilakukan peneliti pada tanggal 26 
Mei 2018, terdapat masyarakat 
transmigran yang sedang menggelar atraksi 
kuda lumping dari pagi hingga sore hari 
dalam satu hari di dua tempat yaitu di jalan 
Bali dan jalan Kalimantan. Hal ini dapat 
terjadi karena dipengaruhi oleh sebagian 
besar penduduk di Dusun Bukit Indah 
adalah masyarakat transmigran, sehingga 
tentu saja atraksi kuda lumping lebih 
disukai dibanding upacara adat besiak 
yang dilakukan masyarakat lokal. 
Masyarakat transmigran dengan sengaja 
sering melakukan atraksi kuda lumping 
karena mereka bertujuan agar 
kebudayaannya lebih dikenal dan lebih 
disukai oleh masyarakat lain di Dusun 
Bukit Indah. Tujuan yang dimiliki 
masyarakat transmigran ini terbentuk 
karena mereka merasa memiliki persaingan 
dengan masyarakat lokal sehingga mereka 
berusaha untuk menjadi kelompok 





cara menunjukkan eksistensi kebudayaan 
mereka. Dengan cara ini mereka membuat  
masyarakat lokal menjadi tidak 
mempunyai kesempatan untuk 
mengekspresikan kebudayaannya dengan 
bebas, sehingga kebudayaan lokal di 
Dusun Bukit Indah dapat luntur dan 
tergantikan dengan kebudayaan baru yang 
mereka bawa. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan 
masyarakat transmigran dan lokal, semua 
informan baik dari masyarakat transmigran 
dan masyarakat lokal mengatakan bahwa 
lahan yang ditanami kelapa sawit secara 
mandiri oleh masyarakat transmigran 
awalnya merupakan lahan milik 
masyarakat lokal secara hukum adat, 
namun masyarakat lokal tidak bisa 
menunjukkan bukti yang kuat dan jelas 
jika lahan tersebut milik mereka. 
Sedangkan masyarakat transmigran 
memiliki bukti kepemilikan lahan yang 
kuat dan jelas dengan memiliki sertifikat 
tanah atas lahan tersebut yang akhirnya 
membuat lahan tersebut menjadi milik 
masyarakat transmigran. Selain itu semua 
informan baik dari masyarakat transmigran 
dan masyarakat lokal juga mengatakan 
tujuan dari masyarakat transmigran sering 
melakukan atraksi kuda lumping karena 
mayarakat transmigran ingin agar 
kebudayaan mereka lebih dikenal dan lebih 
disukai untuk menunjukkan eksistensi 
kebudayaan mereka sebagai pendatang di 
Dusun Bukit Indah. Tujuan ini terbentuk 
karena masyarakat transmigran merasa 
memiliki persaingan dengan masyarakat 
lokal sehingga mereka berusaha untuk 
menjadi kelompok masyarakat yang lebih 
dominan dengan cara menunjukkan 
eksistensi kebudayaan mereka. Dengan 
cara ini mereka membuat  masyarakat 
lokal menjadi tidak mempunyai 
kesempatan untuk mengekspresikan 
kebudayaannya dengan bebas, yang 
akhirnya membuat kebudayaan lokal di 
Dusun Bukit Indah dapat luntur dan 
tergantikan dengan kebudayaan baru yang 
mereka bawa. Berdasarkan tindakan yang 
dilakukan masyarakat transmigran 
menggeser kepemilikan lahan dan 
kebudayaan masyarakat lokal 
membuktikan bahwa masyarakat 
transmigran memiliki prilaku diskriminasi, 
dimana hal ini terbukti melalui pemaparan 
semua informan yang mengatakan bahwa 
masyarakat transmigran menanami lahan 
yang secara hukum adat milik masyarakat 
lokal dengan kelapa sawit, serta 
masyarakat transmigran juga berupaya 
agar kebudayannya lebih dikenal dan lebih 
disukai di Dusun Bukit Indah. Menurut 
Fatmawati dan Safius Seko (2016: 209), 
“perspective of social justice here 
recognizes the equality of the rights of 
individuals to receive individual and 
institutional opportunities in aspects of 
social life. Equality has become an 
important thing for the opportunity to get 
any access.” Hal ini membuat masyarakat 
lokal sangat marah dan tidak suka dengan 
masyarakat transmigran karena mereka 
merasa kecewa tidak mendapatkan 
keadilan yang setara. Menurut Fatmawati, 
et, all (2016:77) perlu adanya “the 
movement to build the relation of 
solidarity among citizens.”  Hal ini juga 
sekaligus membuktikan bahwa prilaku 
diskriminasi dapat menimbulkan adanya 
jarak sosial antara kedua masyarakat 
tersebut, karena dengan adanya prilaku 
diskriminasi hubungan antara keduanya 
menjadi renggang dan tidak harmonis lagi. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan peneliti, 
maka dapat disimpulkan bahwa jarak 
sosial antara masyarakat transmigran 
dengan masyarakat lokal di Dusun Bukit 
Indah terjadi karena masyarakat 
transmigran tidak mau memahami dan 
mengenal masyarakat lokal lebih dalam, 
menilai masyarakat lokal semuanya 
bersifat dan bertindak sama, serta karena 
adanya persaingan dan eksploitasi yang 
dilakukan masyarakat transmigran 








 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka 
peneliti menyampaikan saran – saran 
sebagai berikut : 1) Sebaiknya di Dusun 
Bukit Indah diadakan sebuah sosialisasi 
mengenai pendidikan multikultural, agar 
antara masyarakat transmigran dan 
masyarakat lokal dapat saling memahami, 
menghormati, dan menerima keberagaman 
budaya yang ada, 2) Sebaiknya masyarakat 
transmigran dan masyarakat lokal di 
Dusun Bukit Indah di berikan pendidikan 
dan pemahaman mengenai Integrasi sosial, 
agar antara masyarakat transmigran dan 
masyarakat lokal dapat tetap menjaga 
persatuan dan dapat menyelesaikan 
masalah dengan baik walau banyak terjadi 
perselisihan diantara mereka, 3) Sebaiknya 
antara masyarakat transmigran dan 
masyarakat lokal di Dusun Bukit Indah 
diberikan pendidikan perdamaian, agar 
permasalahan yang terjadi antara kedua 
masyarakat ini dapat di netralisir melalui 
pencarian solusi yang terbaik, sehingga 
antara kedua masyarakat mendapatkan 
keadilan dan keuntungan yang sama. 
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